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ABSTRACT 
 

The increasing incidence of children with developmental delays can be related 
to various factors, one being the insufficient awareness of parents regarding 
child development, which reduces their ability to give appropriate stimulation 
and identify delays in growth and development. Implementing booklet media 
for health education on child development is an effective method to improve 
the understanding and attitudes of women regarding this issue. To determine 
the effect of the implementation of booklet media on mothers' knowledge and 
attitudes about the development of toddlers aged 3-5 years at public health 
center Pupuan I. This study employed a pre-experimental design featuring a one-
group pretest-posttest approach. There were 170 mothers who had toddlers 
aged 3-5 years at the public health center Pupuan recruited as a sample of the 
study. The data were analyzed using the Wilcoxon test. The findings showed 
that the average of the pretest was 64.50 (moderate knowledge), which 
increased to 76.88 (good knowledge). The average attitude of the pretest was 
65.94 (negative attitude), which increased to 73.66, an increase of 7.72 points 
(positive attitude). There was a difference in the knowledge and attitude of 
mothers before and after being given a booklet media intervention with a p-
value of 0.00 (<0.05). In the attitude variable, the obtained p-value was 0.00 
(<0.05). There is an effect of booklet media on the knowledge and attitude of 
mothers about the development of toddlers aged 3-5 years at public health 
center Pupuan I. 
 
Keywords: Toddlers aged 3-5, Booklet, Knowledge, Development, Attitude. 
  

 
ABSTRAK 

  
Tingginya kasus anak yang mengalami keterlambatan perkembangan disebabkan 
oleh beberapa faktor, salah satunya pengetahuan orang tua yang kurang tentang 
tumbuh kembang anak. Sehingga, kurang memberikan stimulasi dan mendeteksi 
adanya keterlambatan tumbuh kembang. Pendidikan kesehatan tentang tumbuh 
kembang anak dengan media booklet menjadi solusi dalam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap ibu tentang tumbuh kembang anak. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media booklet terhadap pengetahuan 
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dan sikap ibu tentang perkembangan anak usia 3-5 tahun di Puskesmas Pupuan I. 
Jenis penelitian ini pre-eksperimental menggunakan rancangan one group 
pretest-posttest. Jumlah sampel yang digunakan yaitu 170 ibu yang memiliki 
balita berusia 3-5 tahun di wilayah kerja UPTD Puskesmas Pupuan I. Analisa data 
yang digunakan adalah uji Wilcoxon. Rata-rata pada saat pretest sebesar 64,50 
(pengetahuan cukup) meningkat menjadi 76,88 (pengetahuan baik). rata rata 
sikap pada saat pretest sebesar 65,94 (sikap negatif) meningkat menjadi 73,66 
peningkatan sebesar 7,72 poin (sikap positif). Terdapat perbedaan bahwa 
pengetahuan dan sikap ibu sebelum dan sesudah diberikan intervensi media 
booklet dengan p-value 0,00 (<0,05). Pada variabel sikap diperoleh p-value 0.00 
(<0,05). Terdapat pengaruh dari media booklet terhadap pengetahuan dan sikap 
ibu tentang perkembangan anak usia 3-5 tahun di Puskesmas Pupuan I. 
 
Kata Kunci: Balita, Booklet, Pengetahuan, Perkembangan, Sikap. 
 
 
PENDAHULUAN 

Masa kanak-kanak usia 3-5 
tahun merupakan periode penting 
dalam perkembangan manusia. Pada 
masa ini, anak mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan 
yang pesat dari berbagai aspek, 
meliputi fisik, kognitif, sosial 
emosional, dan bahasa. Tumbuh 
kembang anak harus dipantau sejak 
dini karena dapat berpengaruh pada 
masa selanjutnya. (Uchitel, 2019). 
Menurut Berk (2015), kualitas anak 
yang baik dapat dicapai dengan 
memastikan proses tumbuh kembang 
anak juga baik.  

Data dari World Poulation 
Review pada tahun 2023, terdapat 2 
miliar anak di dunia yang berusia 0 
hingga 14 tahun. World Health 
Organization (WHO) tahun 2020, 
menunjukkan prevalensi stunting di 
Kawasan Asia Tenggara mencapai 
21,3% balita yang mengalami 
kekurangan gizi dan stunting secara 
global, tahun 2022 mencapai 22,3%. 
Menurut Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (Susenas) yang dilakukan 
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada 
tahun 2023, terdapat 30,2 juta anak 
usia dini di Indonesia dengan 
kategori usia 1-5 tahun sebanyak 
59,95%. Kategori usia ini menjadi 
peringkat pertama proporsi jumlah 
anak di Indonesia. Menurut laporan 

UNICEF pada tahun 2022, Indonesia 
berada di peringkat kedua setelah 
India dengan jumlah balita stunting 
di dunia. Indonesia tahun 2022, 
prevalensi stunting sebanyak 21,6% 
melebihi ambang batas yang 
ditargetkan WHO yaitu tidak lebih 
dari 20%, sehingga stunting masih 
menjadi masalah serius kesehatan 
masyarakat. Diperlukan upaya dalam 
mencapai target prioritas nasional 
yaitu prevalensi stunting menjadi 
14% pada tahun 2024, maka sangat 
diperlukan penguatan intervensi 
spesifik maupun sensitif secara 
sinergis dan berkesinambungan.  

Dibutuhkan stimulasi sesuai 
usia, nutrisi yang cukup, dan 
interaksi sosial yang diberikan 
dengan penuh perhatian untuk 
pertumbuhan dan perkembangan 
otak anak yang optimal (Handayani, 
2017). Di Indonesia, sekitar 5-10% 
anak mengalami keterlambatan 
perkembangan, namun penyebabnya 
belum diketahui dengan pasti, dan 
diperkirakan sekitar 1-3% anak usia 
dibawah 5 tahun mengalami 
keterlambatan perkembangan umum 
seperti perkembangan kogitif, 
motorik, bahasa, dan sosio-
emosional (Armayanti & Darmayanti, 
2022). 
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Menurut data Kemenkes RI 
tahun 2023, mengemukakan bahwa 
rata-rata balita yang berkunjung ke 
posyandu dan dipantau 
perkembangannya oleh tenaga 
kesehatan di Indonesia pada tahun 
2023 adalah 65,5% yang mengalami 
penurunan dari tahun 2022 yaitu 
sebanyak 69% anak per bulan. 
Posyandu menyediakan layanan 
pemantauan pertumbuhan fisik 
anak, seperti pengukuran berat 
badan, tinggi badan, dan lingkar 
kepala. Data ini membantu dalam 
mengidentifikasi apakah anak 
tumbuh sesuai dengan standar 
perkembangan usia mereka. Deteksi 
dini terhadap masalah pertumbuhan, 
seperti malnutrisi atau obesitas, 
sangat penting untuk memberikan 
intervensi yang tepat waktu.  

Faktor penyebab 
keterlambatan perkembangan anak 
adalah pengetahuan orang tua yang 
kurang tentang tumbuh kembang 
sehingga kurang memberikan 
stimulasi dan terlambat mendeteksi 
adanya masalah tumbuh kembang 
pada anak. World Health 
Organization (WHO) memperkirakan 
di dunia berkisar 56% orang tua tidak 
mengetahui cara menstimulasi 
tumbuh kembang anak, sedangkan di 
Indonesia sekitar 47% tidak 
mengetahui cara menstimulasi 
tumbuh kembang anak. Syahailatua 
dan Kartini tahun 2020, menyatakan 
penyebab rendahnya pengetahuan 
orang tua salah satunya pendidikan 
yang rendah, status ekonomi kurang, 
dan orang tua yang bekerja.  

Pendidikan orang tua 
merupakan salah satu faktor penting 
dalam mendukung tumbuh kembang 
anak. Orang tua akan lebih mudah 
menerima segala informasi dari luar 
terutama tentang tumbuh kembang 
anak jika memiliki pengetahuan yang 
baik. Orang tua dengan pengetahuan 
baik tentang tumbuh kembang anak 
dapat segera mengenali kelainan 

proses tumbuh kembang anaknya, 
sehingga dapat memberikan 
stimulasi secara menyeluruh sedini 
mungkin. Pertumbuhan dan 
perkembangan anak dapat 
berlangsung secara optimal 
(Islamiyati et al., 2025). 

Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 
2014, tentang peran aktif dari orang 
tua dalam upaya kesehatan anak 
yaitu melakukan perawatan pada 
anak, memberi perlindungan pada 
anak, dan berperan aktif dalam 
memberikan stimulasi tumbuh 
kembang pada anak. Buku Kesehatan 
Ibu dan Anak (KIA) merupakan media 
edukasi dari Kementerian Kesehatan 
untuk setiap ibu yang berisi tentang 
berbagai informasi terkait kesehatan 
ibu dan anak termasuk informasi 
tentang stimulasi tumbuh kembang 
anak. Ibu yang memiliki bayi balita 
sebagian besar mendapatkan buku 
KIA, tetapi tidak rutin atau sering 
membaca isinya serta memahami 
dengan mudah, ibu masih 
membutuhkan penjelasan tentang 
makna dari isi buku tersebut 
(Parwati, Wulandari, & Darmayanti, 
2021). 

Seorang bayi dilahirkan tidak 
berdaya, belum mampu makan, 
hanya memiliki refleks menangis dan 
menelan. Sebagaimana terlihat pada 
aspek-aspek perkembangan, tampak 
bahwa peran dan sikap orang tua 
sangat penting. Pengetahuan 
merupakan domain penting untuk 
terbentuknya sikap dan tindakan 
seseorang. Dari pengalaman dan 
penelitian, ternyata perilaku yang 
didasari pengetahuan akan bertahan 
lebih lama daripada perilaku yang 
tidak didasari oleh pengetahuan, 
sedangkan pengetahuan seseorang 
akan menentukan suatu keutuhan 
sikapnya. Pengetahuan ibu yang baik 
tentunya dapat menunjang sikap ibu 
dalam menstimulasi pertumbuhan 
dan perkembangan balita yang 
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mengalami gizi kurang. Penelitian 
terdahulu mengungkapan bahwa 
belum ada upaya yang signifikan dari 
ibu dalam menstimulasi 
pertumbuhan dan perkembangan 
anak, karena ibu menganggap anak 
dapat tumbuh dan berkembang 
seiring dengan bertambahnya usia 
(Sulistywati, 2019). 

Upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan ibu dapat dilakukan 
dengan beberapa cara. Faktor yang 
mempengaruhi yaitu media massa/ 
informasi. Penelitian Latifah (2018), 
bahwa orang tua yang diberi 
penyuluhan berpengaruh positif 
terhadap peningkatan pengetahuan 
ibu tentang tumbuh kembang balita 
dengan skor pengetahuan ibu yang 
meningkat dari 11,94 menjadi 
15,78.4. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa inovasi dalam 
memberikan pendidikan kesehatan 
kepada ibu balita melalui media 
booklet mampu meningkatkan 
pengetahuan dan memperbaiki 
tindakan.  

Pengetahuan yang baik 
tentang tumbuh kembang anak, 
dapat mengembangkan sikap yang 
lebih positif dan responsif terhadap 
kebutuhan anak. Orangtua 
cenderung melakukan langkah-
langkah preventif terkait kesehatan 
anak, seperti memastikan imunisasi 
(Darmayanti et al., 2025). Selain itu, 
juga mampu menerapkan praktik 
asuhan yang optimal melalui 
permainan interaktif dan stimulasi. 
Pendidikan kesehatan tentang 
tumbuh kembang anak dengan media 
booklet menjadi solusi dalam 
meningkatkan pengetahuan dan 
sikap ibu tentang tumbuh kembang 
anak sehingga peneliti ingin 
mengembangkan media booklet 
untuk meningkatkan pengetahuan 
dan sikap ibu tentang perkembangan 
anak (Mansur, 2019).  

Sikap ibu juga turut berperan 
penting, karena ibu tidak hanya 

menjadi pengasuh utama, tetapi 
juga model perilaku yang ditiru oleh 
anak. Ibu yang memiliki sikap positif 
terhadap pendidikan seringkali 
mendorong anak untuk 
mengeksplorasi minat dan bakat 
mereka, sehingga menciptakan 
lingkungan yang mendukung 
kreativitas dan pembelajaran. 
Ketika ibu menunjukkan perhatian 
dan kasih sayang yang konsisten, 
anak cenderung merasa lebih aman 
dan percaya diri, yang 
mempengaruhi perkembangan 
emosional mereka. Ibu yang aktif 
terlibat dalam kegiatan sehari-hari 
anak, seperti membacakan buku 
atau bermain, dapat meningkatkan 
keterampilan bahasa dan sosial anak 
secara signifikan (Handayani, 2017). 

Hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan di Desa Pujungan wilayah 
kerja Puskesmas Pupuan I terdapat 9 
anak yang mengalami kelainan 
tumbuh kembang dari total 252 anak 
atau sekitar 15,7% sehingga peneliti 
tertarik melakukan studi tentang 
“Pengaruh Penggunaan Media 
Booklet Terhadap Pengetahuan dan 
Sikap Ibu Tentang Perkembangan 
Anak Usia 3-5 Tahun di Puskesmas 
Pupuan I Tabanan”. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Perkembangan  

Perkembangan merupakan 
tahap yang lebih menunjukkan 
kematangan dari fungsi organ tubuh. 
Pada usia enam tahun pertama 
tahapan pertumbuhan dan 
perkembangan sangat cepat bagi 
seorang anak (Sanitasari, dkk 2017). 
Terdapat empat aspek tumbuh 
kembang pada anak. Keempat aspek 
tersebut memegang peranan penting 
dalam proses tumbu kembang anak 
dan saling berkaitan satu sama lain 
yaitu keterampilan motorik kasar, 
keterampilan motorik halus, social, 
dan bahasa (Darmayanti & 
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Armayanti, 2020). Beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan 
pada anak, yaitu faktor genetik, 
lingkungan, nutrisi, dan pendidikan 
orangtua/pengasuh dalam 
memberikan stimulasi (Indrayani 
dkk, 2019). 

 
Booklet  

Media booklet merupakan 
salah satu media pembelajaran 
cetak dalam bentuk buku yang 
ukurannya lebih kecil dan ringkas 
dari buku ditujukan kepada banyak 
orang. Booklet adalah buku 
berukuran kecil dengan halaman 
bolak-balik, yang didesain dengan 
tulisan dan gambar untuk 
mengedukasi pembaca dengan tips 
dan strategi untuk menyelesaikan 
suatu masalah (Sari, 2017). 

 
Rumusan Pertanyaan 

Bagaimana pengaruh 
penggunaan media booklet terhadap 
pengetahuan dan sikap ibu tentang 
perkembangan anak usia 3-5 tahun di 
Puskesmas Pupuan I Tabanan?. 

 
 
 
 
 

METODOLOGI  PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk 

kuantitatif. Jenis penelitian yaitu 
desain penelitian pre-eksperimental 
dengan menggunakan rancangan one 
group pretest-posttest. Penelitian 
dilaksanakan di wilayah kerja UPTD 
Puskesmas Pupuan I Kabupaten 
Tabanan Provinsi Bali yang dilakukan 
pada Maret hingga April 2024. 
Populasi penelitian ini adalah 
seluruh ibu yang memiliki anak 
berusia 3-5 tahun sebanyak 252 ibu 
pada tahun 2024 dengan 
menggunakan rumus Slovin 
didapatkan jumlah sampel 
penelitian ini sebanyak 170 orang 
yang telah ditambahkan 10% guna 
menghindari drop out selama 
penelitian berlangsung  

Metode sampling berdasarkan 
non probability sampling yakni 
purposive sampling. Metode 
pengumpulan idata iyang idigunakan 
adalah ikuesioner yang5itelah idiuji 
validitas. idengan face validity. 
Analisis data dengan uji analisa 
wilcoxon. Tahap persiapan diawali 
dengan mengurus ethical clearance 
ke bagian Komisi Etik ITEKES Bali. 
Surat keterangan Laik Etik terbit 
pada tanggal 28 Februari 2025 
dengan nomor: 04.0065/KEPITEKES-
BALI/II/2025.

 
 
HASIL PENELITIAN  

 
Tabel 1. Karakteristik Responden di Puskesmas Pupuan I Tabanan 

 

Karakteristik 
      Frekuensi      Persentase 

(f) (%) 

Umur   

Dibawah 20 tahun 53 31.2 

20- 35 tahun 81 47.6 

Diatas 35 tahun 36 21.2 

Pendidikan   

Tidak Sekolah 7 4.1 

SD 6 3.5 

SMP 13 7.6 

SMA 86 50.6 
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Perguruan Tinggi 58 34.2 

Status Pekerjaan   

IRT 58 34.1 

PNS   4   2.4 

Swasta 81 47.6 

Wiraswasta 27 15.9 

Paritas   

Primipara 60 35.3 

Multipara 110 64.7 

Total 170 100.0 

  
Berdasarkan tabel 1, diperoleh 

karakteristik responden di 
Puskesmas Pupuan I, sebagian besar 
responden berusia produktif 20-35 
tahun sebanyak 81 orang (47,6%), 
sejumlah 53 orang (31,2%) ibu 
berusia dibawah 20 tahun dan 
sebanyak 36 orang (21,2%) ibu 
berusia diatas 35 tahun. Sebagian 
besar responden berpendidikan 
terakhir SMA sebanyak 86 orang 
(50,6%), sejumlah 13 orang (7,6%) 
ibu berpendidikan SMP dan sebanyak 
58 orang (34,1%) ibu berpendidikan 

terakhir perguruan tinggi sejumlah 
tujuh orang (4,1%) ibu tidak sekolah 
dan sebanyak enam orang ibu lulusan 
SD (3,5%).  Sebagian besar responden 
bekerja sebagai karyawan swasta 
yaitu sebanyak 81 orang (47,6%) dan 
sejumlah 27 orang (15,9%) sebagai 
wiraswasta, sebanyak 58 orang 
(34,1%) ibu sebagai ibu rumah tangga 
dan empat orang menjadi PNS 
(2,4%). Berdasarkan paritas sebagian 
besar ibu multipara yaitu 110 orang 
(64,7%) dan sebanyak 60 orang 
(35,5%) primipara.  

 
Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Perkembangan Anak Usia 3-5 

Tahun Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi Media Booklet 
 

Variabel 
Pengetahuan  

N Min Mak Rata-rata Standar Deviasi 

Pretest 170 30 95 64,50 11,788 

Posttest 170 65 100 76,88 6,836 

 
Berdasarkan tabel 2, 

menunjukkan bahwa pengetahuan 
ibu sebelum diberikan intervensi 
media booklet nilai terendah pada 
skor 30 meningkat menjadi 65 
setelah posttest, nilai tertinggi 

responden saat pretest adalah 95 
meningkat menjadi 100 saat 
posttest, rata rata pada saat pretest 
sebesar 64,50 meningkat menjadi 
76,88 peningkatan sebesar 12,38 
poin.  

 
Tabel 3. Gambaran Sikap Ibu Tentang Perkembangan Anak Usia 3-5 Tahun 

Sebelum dan Sesudah Diberikan Intervensi Media Booklet 
 

Variabel 
Sikap 

N Min Mak Rata-rata Standar Deviasi 

Pretest 170 40 80 65,94 12,541 

Posttest 170 53 100 73,66 11,438 

 
Berdasarkan tabel 3, 

menunjukkan bahwa sikap ibu 
sebelum diberikan intervensi media 
booklet nilai terendah pada skor 40 
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meningkat menjadi 53 setelah 
posttest, nilai tertinggi responden 
saat pretest adalah 80 meningkat 
menjadi 100 saat posttest, rata rata 

sikap pada saat pretest sebesar 
65,94 meningkat menjadi 73,66 
peningkatan sebesar 7,72 poin.  

 
Tabel 4. Pengaruh Penggunaan Media Booklet Terhadap Pengetahuan dan 

Sikap Ibu tentang Perkembangan Anak Usia 3-5 Tahun di Puskesmas Pupuan I 
Tabanan 

 

Variabel N z-score p-value 

Pengetahuan    

Pretest 170 
-9.686b  0.000 

Posttest 170 

Sikap    

Pretest 170 
-9.421b 0.000 

Posttest 170 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas, 

menggunakan analisa wilcoxon 
menunjukkan perbedaan bahwa 
pengetahuan dan sikap ibu sebelum 
dan sesudah diberikan intervensi 
media booklet di Puskesmas Pupuan 
I dengan p-value 0,000 (<0,05) maka 
H0 ditolak sehingga terdapat 
pengaruh dari media booklet 
terhadap pengetahuan ibu tentang 
perkembangan anak usia 3-5 tahun di 
Puskesmas Pupuan I. Pada variabel 
sikap diperoleh p-value 0,000 

(<0,05) maka H0 ditolak sehingga 
terdapat pengaruh dari media 
booklet terhadap sikap ibu tentang 
perkembangan anak usia 3-5 tahun di 
Puskesmas Pupuan I. Makna z-score 
yang besar diatas 9 (baik positif 
maupun negatif) menunjukkan 
bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara dua kelompok yang 
diuji. Artinya, kemungkinan 
perbedaan yang diamati terjadi 
karena peluang acak sangat kecil. 
ada perbedaan yang signifikan.   

 
 
PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini diperoleh 
karakteristik responden di 
Puskesmas Pupuan I sebagian besar 
responden berusia  produktif 20-35 
tahun yaitu sebanyak 81 orang 
(47,6%). Pengetahuan dan sikap ibu 
terhadap stimulasi perkembangan 
anak usia prasekolah merupakan 
faktor penting yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan 
anak. Berbagai karakteristik 
demografis, seperti usia, 
pendidikan, dan paritas, dapat 
berperan dalam membentuk 
pengetahuan dan sikap ini. Usia yang 
lebih tua cenderung memiliki 
pengetahuan yang lebih baik tentang 
stimulasi perkembangan anak. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh 
pengalaman hidup yang lebih banyak 
dan paparan terhadap berbagai 
sumber informasi (Saputri et al., 
2021).  

Sebagian besar responden 
berpendidikan terakhir SMA 
sebanyak 86 orang (50,6%). Tingkat 
pendidikan ibu berhubungan positif 
dengan pengetahuan dan sikap ibu. 
Ibu yang memiliki pendidikan lebih 
tinggi menunjukkan pemahaman 
yang lebih baik tentang pentingnya 
stimulasi perkembangan anak, yang 
berkontribusi pada sikap positif dan 
tindakan yang lebih baik (Saputri et 
al., 2021). Ibu yang memiliki 
pendidikan formal yang lebih tinggi 
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menunjukkan pengetahuan yang 
lebih baik mengenai kesehatan anak. 
Mereka juga lebih terbuka terhadap 
informasi baru dan cenderung 
menerapkan praktik kesehatan yang 
baik dalam merawat anak 
(Cumayunaro et al., 2020). 

Sebagian besar responden 
bekerja sebagai karyawan swasta 
yaitu sebanyak 81 orang (47,6%). Ibu 
yang bekerja di sektor kesehatan 
atau pendidikan memiliki 
pengetahuan yang lebih baik tentang 
deteksi dini tumbuh kembang anak 
dibandingkan dengan ibu yang 
bekerja di sektor lain. Pekerjaan 
yang berkaitan dengan kesehatan 
memberikan akses lebih besar 
terhadap informasi dan pelatihan 
yang relevan (Saputri et al., 2021). 

Peneliti berpendapat ibu 
dengan lebih banyak anak cenderung 
memiliki pengalaman lebih dalam 
merawat dan mendidik anak, yang 
dapat meningkatkan pengetahuan 
dan sikapnya. Ada kemungkinan pula 
bahwa ibu dengan banyak anak 
merasa lebih terbebani, yang dapat 
memengaruhi sikap mereka. 
Penelitian menunjukkan bahwa ibu 
dengan satu atau dua anak lebih 
cenderung mencari informasi dan 
menerapkan praktik kesehatan yang 
baik. 

Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa menunjukkan 
bahwa pengetahuan ibu sebelum 
diberikan intervensi media booklet 
nilai terendah pada skor 30 
meningkat menjadi 65 setelah 
posttest, nilai tertinggi responden 
saat pretest adalah 95 meningkat 
menjadi 100 saat posttest, rata rata 
pada saat pretest sebesar 64,50 
meningkat menjadi 76,88 
peningkatan sebesar 12,38 poin.  

Perkembangan anak usia dini 
merupakan fase krusial yang 
mempengaruhi pertumbuhan fisik, 
kognitif, sosial dan emosional anak. 
Dalam konteks ini, peran ibu sebagai 

pengasuh utama sangat penting 
dalam mendukung perkembangan 
anak. Pengetahuan ibu tentang 
perkembangan anak dapat 
mempengaruhi cara mereka 
merawat dan mendidik anak. Salah 
satu metode yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan pengetahuan 
ibu adalah melalui media booklet. 

Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Aisyah et al. (2022), 
menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan pengetahuan sebesar 
40% setelah intervensi. Penggunaan 
media booklet terbukti efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan ibu 
tentang perkembangan anak usia 3-5 
tahun di Puskesmas. Pendekatan 
yang tepat, media booklet dapat 
menjadi alat yang berharga dalam 
pendidikan kesehatan bagi ibu. 

Penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh Reni (2021), 
menunjukkan bahwa rata-rata skor 
pengetahuan ibu tentang 
perkembangan anak meningkat dari 
60% sebelum intervensi menjadi 85% 
setelah intervensi. Hal ini 
memperjelas bahwa booklet efektif 
dalam menyampaikan informasi yang 
diperlukan. Penggunaan media 
booklet terbukti efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan ibu 
tentang perkembangan anak usia 3-5 
tahun. Intervensi berbasis booklet 
dapat menjadi strategi yang berguna 
untuk mendukung pendidikan orang 
tua, terutama di tingkat komunitas 
seperti Puskesmas. Peningkatan 
pengetahuan ibu diharapkan dapat 
bersikap aktif dalam mendukung 
perkembangan anak, sehingga 
berdampak positif pada tumbuh 
kembang anak secara keseluruhan. 

Sejalan dengan penelitian 
Sariyani dan Ariyanti (2022), 
menunjukkan bahwa penggunaan 
media booklet secara signifikan 
meningkatkan pengetahuan ibu 
tentang perkembangan anak. 
Sebelum diberikan booklet, banyak 
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ibu yang kurang memahami tahap-
tahap perkembangan anak, serta 
cara mendukungnya. Setelah 
intervensi, terdapat peningkatan 
yang jelas dalam pengetahuan ibu 
mengenai aspek-aspek penting 
perkembangan anak, seperti 
perkembangan motorik, bahasa, dan 
sosial. 

Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa sikap ibu 
sebelum diberikan intervensi media 
booklet nilai terendah pada skor 40 
meningkat menjadi 53 setelah 
posttest, nilai tertinggi responden 
saat pretest adalah 80 meningkat 
menjadi 100 saat posttest, rata rata 
sikap pada saat pretest sebesar 
65,94 (sikap negatif) meningkat 
menjadi 73,66 (sikap positif) 
peningkatan sebesar 7,72 poin. Sikap 
positif yang dimaksud adalah 
memberikan dukungan, perhatian, 
dan stimulasi yang tepat untuk 
membantu anak mencapai potensi 
penuh mereka. Sedangkan sikap 
negative yang dimaksud adalah 
kurangnya perhatian, dukungan, 
atau bahkan penolakan terhadap 
upaya anak untuk belajar dan 
bereksplorasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Reni (2021), menunjukkan 
peningkatan sikap ibu terhadap 
perkembangan ke arah perubahan 
positif. Sebelum intervensi, hanya 
50% ibu yang memiliki sikap positif, 
sedangkan setelah intervensi, 
meningkat menjadi 80%. Penggunaan 
media booklet terbukti efektif dalam 
meningkatkan sikap ibu tentang 
perkembangan anak usia 3-5 tahun.  

Sejalan dengan studi Kencana 
et al., (2024),  menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan sikap positif 
terhadap perkembangan anak. Sikap 
ibu meningkat dari 60% menjadi 85%. 
Penggunaan media booklet terbukti 
efektif dalam meningkatkan sikap 
ibu tentang perkembangan anak usia 
3-5 tahun di Puskesmas. Dengan 

pendekatan yang tepat, media 
booklet dapat menjadi alat yang 
berharga dalam pendidikan 
kesehatan bagi ibu. 

Penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh Sariyani dan Ariyanti 
(2022), menunjukkan bahwa 
penggunaan media booklet 
menunjukkan perubahan positif 
dalam sikap ibu terhadap 
perkembangan anak. Sebelum 
intervensi, banyak ibu yang merasa 
cemas dan tidak percaya diri dalam 
mendampingi anak. Namun, setelah 
membaca booklet, ibu merasa lebih 
percaya diri dan bersemangat untuk 
terlibat dalam aktivitas yang 
mendukung perkembangan anak 
mereka. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa media booklet tidak hanya 
memberikan informasi, tetapi juga 
berfungsi sebagai alat motivasi bagi 
ibu untuk lebih aktif dalam 
mendukung perkembangan anak. 

Peneliti berasumsi bahwa 
penggunaan media booklet membuat 
penyampaian informasi lebih tepat 
dan menarik. Ibu dapat lebih 
memahami peran mereka dalam 
mendukung perkembangan anak 
melalui pesan dan gambar yang 
ditampilkan dalam booklet dan 
dapat dibawa pulang sehingga 
memungkinkan ibu untuk 
membacanya kembali.  

Analisa dalam penelitian ini 
menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan dari pengetahuan dan 
sikap ibu sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi media booklet 
di Puskesmas Pupuan I dengan p-
value 0.000 (<0,05) maka H0 ditolak 
sehingga terbukti pengaruh dari 
media booklet terhadap 
pengetahuan ibu tentang 
perkembangan anak usia 3-5 tahun di 
Puskesmas Pupuan I.  

Perkembangan anak usia 3-5 
tahun merupakan fase krusial dalam 
kehidupan manusia, dimana anak 
mulai membangun fondasi untuk 
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keterampilan sosial, emosional, dan 
kognitif. Pengetahuan dan sikap ibu 
tentang perkembangan anak sangat 
penting dalam mendukung 
pertumbuhan optimal anak. Media 
booklet sebagai alat komunikasi 
edukatif memiliki potensi untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
sikap ibu. Penggunaan media booklet 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap ibu tentang 
perkembangan anak usia 3-5 tahun. 
Media booklet dapat meningkatkan 
pemahaman dan retensi informasi. 
Booklet yang dirancang dengan baik 
dapat menyajikan informasi yang 
mudah dipahami dan menarik, 
sehingga lebih efektif dalam 
menyampaikan pesan penting 
tentang perkembangan anak 
(Sariyani dan Ariyanti, 2022). 

Studi yang dilakukan oleh 
Listyarini et al. (2020), menunjukkan 
bahwa rata-rata skor pengetahuan 
ibu meningkat dari 65% menjadi 85%, 
sedangkan skor sikap meningkat dari 
70% menjadi 90%. Peningkatan 
pengetahuan dan sikap ibu dapat 
diartikan sebagai dampak positif dari 
penggunaan media booklet. Edukasi 
yang diberikan melalui booklet tidak 
hanya meningkatkan pemahaman ibu 
tentang pentingnya perkembangan 
anak, tetapi juga memotivasi 
mereka untuk lebih aktif dalam 
mendukung tumbuh kembang anak. 
Media edukasi seperti booklet telah 
diakui sebagai alat yang efektif 
untuk menyampaikan informasi 
dengan cara yang menarik dan 
mudah dipahami. 

Peneliti berasumsi bahwa 
penggunaan media booklet sebagai 
alat edukasi terbukti efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan 
sikap ibu. Booklet menampilkan 
informasi yang singkat, jelas dan 
dilengkapi dengan gambar. 
Ukurannya kecil sehingga 
memudahkan untuk dibawa kemana-
mana. Booklet dapat menimbulkan 

minat bagi pembaca karena 
menyediakan informasi yang lengkap 
dan detail, sehingga efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
sikap ibu terkait dengan 
perkembangan anak usia 3-5 tahun. 
Diharapkan para orang tua untuk 
menjaga kebutuhan balita khususnya 
agar dapat bertumbuh dan 
berkembang dengan optimal 
(Armayanti dan Darmayanti, 2022). 
 
 
KESIMPULAN  

Intervensi media booklet 
terbukti berpengaruh terhadap 
pengetahuan dan sikap ibu tentang 
perkembangan anak usia 3-5 tahun di 
Puskesmas Pupuan I Tabanan. 
Peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat mengeksplor atau 
mengkombinasikan penggunaan 
media lain, seperti video atau 
aplikasi mobile dalam penyuluhan 
kesehatan. Selain itu, penting untuk 
mempertimbangkan faktor-faktor 
demografis yang dapat memengaruhi 
hasil penelitian. 
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